BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa sudah jelas kiranya, berkenaan dengan perkembangan
teknologi internet yang pesat telah memajukan seni, khususnya musik industri, bertumbuhnya
aplikasi seni digital secara cepat dan ancaman terhadap eksistensi seni tradisional. Hal demikian
pasti akan berimbas terhadap eksistensi Yogykarta sebagai Kota Budaya yang bersifat

multicultural dan multimusikal pula.

Yogyakarta yang sudah dicangkan sebagai Kota Budaya sungguh merupakan penghargaan yang
tepat karena saya pun sudah menyaksikan betapa kota ini merupakan kota yang multikultural. Saya
bahkan pernah berkomentar kepada beberapa beberapa tahun yang lalu dan sempat bertukar-
pikiran dengan tokoh-tokoh terkemuka di kota tercinta ini, bahwa Yogyakarta harus memiliki
sebuah sebuah orchestra profesional dengan segala aparatur dan infrastrukturnya. Semoga

keinginan ini segera menjadi kenyataan.

Mungkin akan timbul pertanyaan di bengikita, kat }\usik dapat menghidupi kota ini? Untuk
gambaran perbandingan saya punyd\ s . '
musikolog dari Jerman dalam kesemp ve gt Raff érs na. Dia bercerita bahwa trending topic

an Walikota Wina. Itu membuktikan bahwa warga

pemilihan Director Wien Staat Oper I

besaran oleh warga Wina, dibanding pel
Wina sangat bergantung dengan kelangsungan kehidupan pertunjukan opera dibanding kehidupan
politik lokal. Artinya, Gedung Opera Wina beserta para seniman dan disainer di dalamnya telah
berhasil membangun image semacam ikon bagi Kota Wina, sebuah ikon yang memiliki magnet

daya tarik, termasuk bagi masuknya uang ke dalam neraca keuangan kota tersebut.

Belajar dari issue tersebut di atas, maka Yogyakarta sebagai Kota Budaya harus memikirkan
dengan serius apa yang akan dijadikan ikon kultural bagi Kota Yogyakarta. Di sini saya hanya
ingin menyumbangkan gagasan untuk dijadikan bahan pemikiran ketika akan membuat ikon baru,
maka ada 4 dasar estetik yang perlu dijadikan pedoman:

1. Ikon tersebut harus bersifat otentik (authentic), yaitu asli mewakili lokalitas Yogyakarta, tidak

bersifat tiruan (copy) dari elemen seni/musik dari mana pun.

2. Ikon tersebut harus murni (genuine), yaitu murni berasal dari local genius Yogyakarta, tidak

tercampur dengan elemen musikal dari unsur luar.
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3. Ikon tersebut harus bersifat asli dari lokalitas Yogyakarta (original), yaitu tidak mengadopsi

atau mengadaptasi musik lain di luar kota Yogyakarta.

4. Tkon tersebut harus bersifat menarik dan tiada duanya (unique), yaitu bahwa genre musik
tersebut harus menarik, memiliki magnet yang luarbiasa, dan bersifat tiada duanya di tempat lain

di manapun.

Keempat ikon yang digagas dalam kajian ini membuktikan bahwa ide tentang sifat-sifat adiluhung
seni budaya Yogyakarta, yakni: “Nyawiji, Greget, Sengguh lan Ora Mingkuh” itu sangat tepat
dengan gambaran ikonik kebudayaan yang digagas terbut di atas. Semoga ada yang tertarik

membuat ini sebagai sebagai sebuah diskursus untuk diseminarkan lebih lanjut.
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